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INTISARI

Latar Belakang : Tahun 2013, insidens kanker meningkat dari 12,7 juta orang tahun
2008 menjadi 14,1 juta kasus tahun 2012. Sedangkan kematian meningkat dari 7,6
juta orang tahun 2008 menjadi 8,2 juta pada tahun 2012. Kanker menjadi penyebab
kematian nomor 2 di dunia, penyakit kanker serviks di Indonesia merupakan
penyakit kanker dengan prevalensi tertinggi di Indonesia pada tahun 2013, yaitu
kanker serviks sebesar 0,8%. Provinsi Kepulauan Riau, Provinsi Maluku Utara, dan
Provinsi D.l.Yogyakarta memiliki prevalensi kanker serviks tertinggi yaitu sebesar
1,5%. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di dapatkan hasil dari 10 wanita usia
subur 4 diantaranya menjawab dengan benar apa itu kanker serviks.

Tujuan : Diketahuinya Gambaran Tingkat Pengetahuan Wanita Usia Subur Tentang

Penyakit Kanker Serviks di Dusun Grogol, Desa Umbulharjo, Kecamatan
Cangkringan, Yogyakarta.

Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriftif. Populasi dalam
penelitian ini yaitu semua ibu yang termasuk dalam kriteria wanita usia subur
sebanyak 50 responden, pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
total sampling dengan sampel sebanyak 50 responden. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner tertutup dan analisa data yang digunakan adalah
analisa data univariat.

Hasil : Hasil penelitian menunjukan tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang
kanker serviks di Dusun Grogol, Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan,
Yogyakarta adalah sebagian besar berada pada kategori cukup yaitu sebanyak 26
responden (52.0%), kategori baik sebanyak 21 responden (42%), dan yang berada
pada kategori kurang sebanyak 3 responden (6.0%).

Kesimpulan : Mayoritas responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang
kanker serviks yaitu (52.0%)

Kata kunci : Pengetahuan, Wanita usia subur, Kanker Serviks
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ABSTRACT

Background: In 2013, the incidence of cancer increased from 12,7 milion people in
2008 to 14,1 milion cases in 2012, while deaths increased from 7,6 milion people in
2008 to 8,2 milion by 2012. Cancer causes of death 2 in the world, cervical cancer is
a cancer in Indonesia with the highest prevalence in Indonesia in 2013, which
amounted to 0,8% of cervical cancers. Riau Islands Province, North Maluku
Province, and D.l.Yogyakarta Province has the highest prevalence of cervical cancer
is 1,5%. Based on the preliminary study results obtained from10 fertile women 4 of
them answered correctly what is cervical cancer at Dusun Grogol Umbulharjo
Village Cangkringan Regency of Yogyakarta.

Objective: to know the overview of knowledge level of fertile women about cervical

cancer at Dusun Grogol Umbulharjo Village Cangkringan Regency of Yogyakarta
Metode: This research is a descriptive study. Population in this research that all
fertile women as many 50 respondents. Sampling in this research used total
sampling, with samples as many 50 respondents. Data collected by closed questioner
and data analysis used is univariat.

Result: The research result showed that the knowledge level of fertile women about
cervical cancer at Dusun Grogol Umbulharjo Village Cangkringan Regency of
Yogyakarta on enough category as many 26 respondents (52.0%), good category as
many 21 respondents (42%) and less category as many 3 respondents (6.0%).
Conclusion : The majority of respondents have a enough knowledge about cervical
cancer is (52.0%)
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